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ABSTRACT 

This research aims to analyze the comparison of German and Indonesian grammatical structures. This research uses 

the contrastive analysis method to compare the grammatical structures of the two languages.  The data collection 

technique was conducted through literature study and document analysis, in which the researcher collected examples 

of sentences and grammatical structures from both languages. The results show that the grammatical structures of 

German and Indonesian have some similarities and differences. The similarity between the two languages is the use 

of the sentence structure S-P-O (Subject-Predicate-Object) or in German S-V-O (Subject-Verb-Object), while the 

difference between the two languages is the use of cases and articles on nouns in German and the absence of cases 

and articles on nouns in Indonesian. This research is expected to contribute to the development of grammar theory 

and the learning of German and Indonesian. 
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 ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kontrastif untuk membandingkan struktur tata bahasa kedua bahasa 

tersebut.  Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan analisis dokumen, di mana peneliti 

mengumpulkan contoh-contoh kalimat dan struktur tata bahasa dari kedua bahasa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa struktur tata bahasa Jerman dan bahasa Indonesia memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan. Kesamaan 

antara kedua bahasa tersebut adalah penggunaan struktur kalimat S-P-O (Subjek-Predikat-Objek) atau dalam Bahasa 

Jerman S-V-O (Subjek-Verb-Objek), sedangkan perbedaan antara kedua bahasa tersebut adalah penggunaan kasus 

dan artikel pada kata benda dalam bahasa Jerman dan tidak adanya kasus dan artikel kata benda dalam bahasa 

Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori tata bahasa dan 

pembelajaran bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. 

 

Katakunci: Struktur tata bahasa; bahasa Jerman; bahasa Indonesia; analisis komparatif. 
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 PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan informasi, 

gagasan, dan perasaan. Setiap bahasa memiliki struktur tata bahasa yang unik, yang mencerminkan pola 

pikir dan budaya masyarakat penuturnya. Dalam kajian linguistik, perbandingan antara dua bahasa dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai persamaan dan perbedaan dalam sistem tata bahasa yang 

digunakan. 

Bahasa Jerman dan Bahasa Indonesia merupakan dua bahasa dari rumpun yang berbeda. Bahasa 

Jerman termasuk dalam rumpun bahasa Indo-Eropa, sementara Bahasa Indonesia berasal dari rumpun 

bahasa Austronesia. Perbedaan latar belakang ini menyebabkan adanya perbedaan mendasar dalam tata 

bahasa kedua bahasa tersebut. 

Namun, mempelajari bahasa Jerman tidaklah mudah, terutama bagi penutur bahasa Indonesia. 

Bahasa Jerman dikenal memiliki struktur tata bahasa yang kompleks, dengan sistem kasus (Nominativ, 

Akkusativ, Dativ, Genitiv), gender kata benda (maskulin, feminin, netral), serta konjugasi kata kerja yang 

bervariasi berdasarkan subjek, waktu, dan modus. Di sisi lain, bahasa Indonesia memiliki struktur tata 

bahasa yang relatif sederhana, tanpa sistem kasus atau gender, dan menggunakan partikel untuk 

menunjukkan waktu dan makna gramatikal. Perbedaan ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi penutur 

bahasa Indonesia yang mempelajari bahasa Jerman, terutama dalam hal pemahaman dan penerapan aturan 

tata bahasa. Tetapi terdapat juga beberapa kesamaan yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan struktur tata bahasa Jerman dan Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan metode analisis kontrastif. Dengan membandingkan struktur tata bahasa 

kedua bahasa ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori tata 

bahasa serta pembelajaran kedua bahasa tersebut. 

 

 

KAJIAN TEORI 

Struktur Tata Bahasa 

Struktur tata bahasa merupakan sistem aturan yang mengatur pembentukan kata, frasa, klausa, dan 

kalimat dalam suatu bahasa. Tata bahasa terdiri dari sintaksis (aturan penyusunan kata), morfologi 

(pembentukan kata), dan fonologi (sistem bunyi). Sintaksis berperan dalam menentukan urutan kata yang 

benar dalam sebuah kalimat, sedangkan morfologi mengatur perubahan bentuk kata untuk menyesuaikan 

makna dan fungsi gramatikal. Fonologi, di sisi lain, mempelajari sistem bunyi yang digunakan dalam 

bahasa tersebut. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa asing, pemahaman tentang struktur tata bahasa sangat penting 

karena setiap bahasa memiliki sistem yang unik. Perbedaan struktur tata bahasa antara bahasa ibu dan 

bahasa target seringkali menjadi sumber kesulitan utama bagi pembelajar. Misalnya, bahasa Jerman 

memiliki sistem kasus dan gender yang kompleks, sementara bahasa Indonesia memiliki struktur yang lebih 

sederhana. Oleh karena itu, analisis perbandingan struktur tata bahasa antara kedua bahasa ini dapat 

membantu mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh pembelajar. 

Dengan memahami perbedaan ini, pembelajar dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif 

untuk menguasai bahasa target. Dalam konteks ini, penelitian ini akan membandingkan struktur tata bahasa 

Jerman dan bahasa Indonesia, khususnya dalam hal urutan kata, sistem waktu, kasus, dan pembentukan 

kata. 
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Bahasa Jerman 

Bahasa Jerman dikenal sebagai bahasa dengan struktur tata bahasa yang kompleks. Menurut Durrell 

(2017), bahasa Jerman memiliki sistem kasus yang terdiri dari empat kasus: Nominativ, Akkusativ, Dativ, 

dan Genitiv. Setiap kasus memiliki fungsi gramatikal yang berbeda, seperti menunjukkan subjek, objek 

langsung, objek tidak langsung, atau kepemilikan. Selain itu, bahasa Jerman juga memiliki sistem gender 

kata benda yang terdiri dari maskulin, feminin, dan netral, yang memengaruhi bentuk artikel dan adjektiva 

yang digunakan. 

Konjugasi kata kerja dalam bahasa Jerman juga bervariasi berdasarkan subjek, waktu, dan modus. 

Menurut Akmajian et al. (2021), bahasa Jerman memiliki enam bentuk waktu (tenses) yang digunakan 

untuk menyatakan tindakan di masa lalu, sekarang, dan masa depan. Selain itu, urutan kata dalam bahasa 

Jerman cenderung fleksibel, meskipun pola dasar Subjek-Verb-Objek (SVO) sering digunakan dalam 

kalimat utama. Fleksibilitas ini dapat menjadi tantangan bagi pembelajar yang terbiasa dengan struktur 

bahasa yang lebih kaku. 

Bahasa Jerman juga memiliki sistem morfologi yang kompleks, termasuk prefiks, sufiks, dan 

perubahan bentuk kata kerja. Menurut Council of Europe (2020), pemahaman tentang morfologi bahasa 

Jerman sangat penting untuk menguasai keterampilan membaca dan menulis. Namun, bagi penutur bahasa 

Indonesia, sistem ini seringkali menimbulkan kesulitan karena perbedaan yang signifikan dengan struktur 

bahasa Indonesia. 

 

Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia memiliki struktur tata bahasa yang relatif sederhana dibandingkan dengan bahasa 

Jerman. Bahasa Indonesia tidak memiliki sistem kasus atau gender, sehingga tidak ada perubahan bentuk 

kata berdasarkan fungsi gramatikal atau jenis kelamin. Waktu (tenses) dalam bahasa Indonesia ditunjukkan 

melalui partikel atau kata bantu, seperti "sudah", "sedang", dan "akan", yang membuatnya lebih mudah 

dipelajari. 

Urutan kata dalam bahasa Indonesia umumnya mengikuti pola Subjek-Predikat-Objek (SPO). 

Menurut Sneddon (2020), pola ini cenderung konsisten dan tidak mengalami perubahan signifikan, bahkan 

dalam kalimat tanya atau kalimat negatif. Hal ini berbeda dengan bahasa Jerman, yang memiliki urutan 

kata yang lebih fleksibel. Selain itu, bahasa Indonesia menggunakan partikel untuk menunjukkan makna 

gramatikal, seperti "di-" untuk menunjukkan tempat atau "-nya" untuk menunjukkan kepemilikan. 

Morfologi bahasa Indonesia juga lebih sederhana dibandingkan dengan bahasa Jerman. Menurut 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2021), pembentukan kata dalam bahasa Indonesia umumnya 

dilakukan melalui penambahan prefiks, sufiks, atau konfiks, seperti "me-", "-kan", atau "ber-". Namun, 

perubahan bentuk kata ini tidak serumit konjugasi kata kerja dalam bahasa Jerman. Perbedaan ini membuat 

bahasa Indonesia lebih mudah dipelajari oleh penutur asing, tetapi juga menimbulkan tantangan bagi 

penutur bahasa Indonesia yang mempelajari bahasa Jerman. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif dengan pendekatan kontrastif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis perbandingan 

struktur tata bahasa Jerman dan Bahasa Indonesia secara mendalam. Metode analisis kontrastif digunakan 
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untuk membandingkan persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa tersebut, khususnya dalam hal urutan 

kata, sistem waktu, kasus, gender, dan pembentukan kata. Data penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari sumber otoritatif seperti buku "Deutsche 

Grammatik" oleh Duden untuk Bahasa Jerman dan buku "Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia" oleh Pusat 

Bahasa untuk Bahasa Indonesia. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari artikel jurnal, buku, dan 

sumber online yang membahas linguistik kontrastif serta tata bahasa Jerman dan Bahasa Indonesia. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan analisis dokumen, di mana peneliti mengumpulkan 

contoh-contoh kalimat dan struktur tata bahasa dari kedua bahasa. Data yang telah dikumpulkan akan 

dianalisis dengan seksama. Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang perbandingan struktur tata bahasa Jerman dan Bahasa Indonesia serta implikasinya 

dalam pembelajaran bahasa. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis perbandingan struktur tata bahasa antara Bahasa Jerman dan Bahasa 

Indonesia dengan fokus pada lima aspek utama, yaitu urutan kata, sistem waktu (tenses), sistem kasus, 

gender kata benda, dan pembentukan kata. Penelitian oleh Müller (2020) menyatakan bahwa sistem kasus 

dalam Bahasa Jerman (Nominativ, Akkusativ, Dativ, Genitiv) merupakan salah satu aspek paling 

menantang bagi pembelajar asing, termasuk penutur Bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan oleh ketiadaan 

sistem kasus dalam Bahasa Indonesia, yang mengandalkan partikel dan urutan kata untuk menunjukkan 

fungsi gramatikal. Kedua, penelitian oleh Suryani dan Schmidt (2021) menemukan bahwa perbedaan sistem 

waktu (tenses) antara kedua bahasa juga menjadi sumber kesulitan. Bahasa Jerman menggunakan konjugasi 

kata kerja untuk menunjukkan waktu, sementara Bahasa Indonesia mengandalkan partikel seperti "sudah", 

"sedang", dan "akan". 

Selain itu, penelitian oleh Hartmann (2019) mengungkapkan bahwa gender kata benda dalam 

Bahasa Jerman (maskulin, feminin, netral) seringkali menimbulkan kesalahan dalam penggunaan artikel 

(der, die, das) oleh penutur Bahasa Indonesia. Hal ini diperkuat oleh temuan dari penelitian oleh Wijaya 

dan Becker (2022), yang menunjukkan bahwa pembelajar Bahasa Jerman dari latar belakang Bahasa 

Indonesia cenderung mengabaikan aturan gender karena tidak adanya sistem serupa dalam bahasa ibu 

mereka. Terakhir, penelitian oleh Schulze (2021) menyoroti bahwa perbedaan morfologi, seperti 

pembentukan kata melalui prefiks dan sufiks, juga menjadi tantangan tersendiri bagi pembelajar. 

Dalam aspek urutan kata, Bahasa Indonesia memiliki struktur yang relatif fleksibel dengan pola 

dasar Subjek-Predikat-Objek (SPO). Sebagai contoh, kalimat "Saya membaca koran" dapat diubah menjadi 

"Koran saya baca" tanpa mengubah makna secara signifikan. Fleksibilitas ini memudahkan penutur Bahasa 

Indonesia dalam menyusun kalimat. Di sisi lain, Bahasa Jerman memiliki aturan urutan kata yang lebih 

rigid. Dalam kalimat utama, pola yang digunakan adalah Subjek-Verb-Objek (SVO), seperti pada kalimat 

"Ich lese ein Zeitung" (Saya membaca koran). Namun, dalam kalimat bawahan (Nebensatz), pola berubah 

menjadi Subjek-Objek-Verb (SOV), seperti pada kalimat "Ich sage, dass ich ein Zeitung lese" (Saya 

mengatakan bahwa saya membaca koran). Perbedaan ini menuntut penutur Bahasa Indonesia untuk 

beradaptasi dengan aturan urutan kata yang lebih kompleks, yang sering kali menjadi sumber kesalahan 

dalam proses pembelajaran Bahasa Jerman.Yang kedua adalah dalam hal sistem waktu (tenses), Bahasa 

Indonesia tidak memiliki perubahan bentuk kata kerja untuk menunjukkan waktu. Sebagai gantinya, waktu 
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ditunjukkan melalui partikel seperti "sedang" (present continuous), "sudah" (past tense), dan "akan" (future 

tense). Contohnya, "Saya sedang makan" (present), "Saya sudah makan" (past), dan "Saya akan makan" 

(future). Sementara itu, Bahasa Jerman memiliki sistem waktu yang kompleks dengan 5 bentuk utama: 

Präsens, Perfekt, Präteritum, Futur I, dan Futur II. Contohnya, "Ich esse " (Saya makan – Präsens), "Ich 

habe gegessen " (Saya telah makan – Perfekt), dan "Ich werde essen" (Saya akan makan – Futur I).  

Dalam hal sistem kasus, Bahasa Jerman menerapkan sistem kasus yang terdiri atas empat jenis, 

yaitu Nominativ, Akkusativ, Dativ, dan Genitiv. Setiap kasus memengaruhi bentuk artikel, kata benda, dan 

kata ganti yang digunakan dalam kalimat. Sebagai contoh, pada kalimat "Ich gebe dem Mann die 

Zeitschrift" (Saya memberi pria itu majalah), frasa "dem Mann" menggunakan kasus Dativ, sedangkan "die 

Zeitschrift" menggunakan kasus Akkusativ. Di sisi lain, Bahasa Indonesia tidak mengenal sistem kasus. 

Kata benda dalam Bahasa Indonesia tidak mengalami perubahan bentuk berdasarkan fungsi gramatikalnya 

dalam kalimat. Misalnya, pada kalimat "Saya memberi pria itu majalah", kata "pria" dan "majalah" tetap 

tidak berubah meskipun berfungsi sebagai penerima dan objek. 

Dalam hal gender kata benda. Bahasa Jerman memiliki sistem gender kata benda yang terbagi 

menjadi tiga kategori, yaitu maskulin, feminin, dan netral. Setiap gender menentukan bentuk artikel yang 

digunakan. Contohnya, "der Stuhl" (kursi – maskulin), "die Tasche" (tas – feminin), dan "das Bett" (tempat 

tidur – netral). Sebaliknya, Bahasa Indonesia tidak mengenal sistem gender pada kata benda. Kata-kata 

seperti "kursi", "tas", dan "tempat tidur" bersifat netral dan tidak memerlukan artikel khusus yang 

dipengaruhi oleh gender. Perbedaan ini menambah tingkat kompleksitas dalam pembelajaran Bahasa 

Jerman, karena penutur Bahasa Indonesia diharuskan menghafal gender setiap kata benda beserta artikel 

yang sesuai. Kesalahan dalam penggunaan artikel dapat mengakibatkan ketidaksesuaian dengan kaidah tata 

bahasa (grammatik) yang berlaku. 

Dalam hal pembentukan kata. Bahasa Jerman dikenal dengan kemampuannya dalam membentuk 

kata majemuk (Komposita) yang panjang dan kompleks. Sebagai contoh, kata "der Blumentopf" (pot 

bunga) dibentuk dari gabungan dua kata, yaitu "Blume" (bunga) dan "Topf" (pot). Proses pembentukan 

kata majemuk dalam Bahasa Jerman sering kali menghasilkan kata yang panjang dan memiliki makna 

spesifik. Di sisi lain, Bahasa Indonesia juga memiliki kemampuan untuk membentuk kata majemuk, namun 

strukturnya cenderung lebih sederhana. Contohnya, kata "papan tulis" dibentuk dari gabungan kata "papan" 

dan "tulis". Meskipun kedua bahasa memiliki kemampuan untuk membentuk kata majemuk, proses 

pembentukan kata dalam Bahasa Jerman cenderung lebih kompleks dan memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang aturan tata bahasa. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi penutur Bahasa Indonesia 

yang mempelajari Bahasa Jerman, karena mereka harus memahami dan menguasai pola pembentukan kata 

yang lebih rumit. Untuk lebih jelasnya di tabel di bawah ini:  

 

Tabel 1. Perbandingan Aspek Tata Bahasa dalam Bahasa Jerman dan Bahasa Indonesia 

Aspek Tata 

Bahasa 

Bahasa Jerman (Sumber: Deutsche Grammatik 

oleh Duden) 

Bahasa Indonesia (Sumber: Tata 

Bahasa Baku Bahasa Indonesia) 

Urutan 

Kata 

 

Kalimat utama: Subjek-Verb-Objek (SVO). Contoh: 

"Ich kaufe einen Trauben." (Saya membeli sebuah 

Anggur.) 

Struktur dasar: Subjek-Predikat-Objek 

(SPO). Contoh: "Saya membeli apel." 

Sistem 

Waktu 

- Präsens: "Ich spiele Basketball." (Saya bermain 

Basket.) 

- Perfekt: "Ich habe Basketball gespielt." (Saya telah 

Tidak ada perubahan bentuk kata kerja. 

Waktu ditunjukkan dengan partikel: 

-"Saya sedang bermain Tenis." (Present) 
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bermain Basket.) 

- Futur I: "Ich werde Basketball spielen." (Saya akan 

bermain Basket.) 

-"Saya sudah bermain Tenis." (Past) 

-"Saya akan bermain Tenis." (Future) 

Sistem 

Kasus 

4 kasus: Nominativ, Akkusativ, Dativ, Genitiv. 

Contoh: 

- Nominativ: "Der Katze " (Kucing itu) 

- Akkusativ: "Ich sehe den Katze." (Saya melihat 

Kucing itu.) 

- Dativ: "Ich gebe dem Katze einen rohen Fisch." 

(Saya memberi kucing itu Ikan mentah.) 

- Genitiv: "Das ist das Haus des Katze." (Itu adalah 

rumah kucing itu.) 

Tidak ada sistem kasus. 

Contoh: 

- "Saya melihat anjing itu." (Tidak ada 

perubahan bentuk kata benda.) 

- "Saya memberi anjing itu tulang." 

- "Itu adalah rumah anjing itu." 

Gender 

Kata Benda 

3 gender: maskulin, feminin, netral. 

Contoh: 

- Maskulin: "der Tisch" (Meja) 

- Feminim: "die Tasche" (Tas) 

- Netral: "das Mädchen " (Gadis) 

Tidak ada gender untuk kata benda. 

Contoh: 

- "meja" (netral) 

- "tas" (netral) 

- “gadis" (netral) 

 

Berdasarkan hasil analisis, penutur Bahasa Indonesia yang mempelajari Bahasa Jerman menghadapi 

beberapa tantangan utama, di antaranya adaptasi terhadap sistem kasus (Kasus) dan gender (Genus), 

pemahaman konjugasi kata kerja (Verbenkonjugation), serta penguasaan urutan kata (Wortstellung). 

Tantangan-tantangan ini memerlukan penerapan strategi pembelajaran yang efektif, seperti latihan intensif, 

penggunaan alat bantu pembelajaran, dan praktik langsung melalui percakapan atau penulisan teks. Dari 

analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Jerman memerlukan ketekunan 

dan niat yang kuat. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai perbandingan struktur tata bahasa antara 

kedua bahasa, diharapkan penutur Bahasa Indonesia dapat mengatasi tantangan tersebut dan mencapai 

penguasaan Bahasa Jerman yang lebih baik. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis perbandingan struktur tata bahasa antara bahasa Jerman dan bahasa 

Indonesia dengan fokus pada lima aspek utama, yaitu urutan kata, sistem waktu (tenses), sistem kasus, 

gender kata benda, dan pembentukan kata. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua bahasa memiliki 

perbedaan yang penting dalam struktur tata bahasanya, meskipun terdapat beberapa persamaan yang 

menarik untuk dianalisis lebih lanjut. Perbedaan ini tidak hanya mencerminkan karakteristik linguistik 

masing-masing bahasa, tetapi juga memberikan tantangan tersendiri bagi penutur bahasa Indonesia yang 

mempelajari bahasa Jerman. 

Berdasarkan hasil analisis, penutur bahasa Indonesia yang mempelajari bahasa Jerman menghadapi 

beberapa tantangan utama, yaitu adaptasi terhadap sistem kasus dan gender, pemahaman konjugasi kata 

kerja, dan penguasaan urutan kata. Tantangan ini memerlukan strategi pembelajaran yang efektif, seperti 

latihan intensif, penggunaan alat bantu, dan praktik langsung dalam percakapan atau penulisan teks. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang perbandingan struktur tata bahasa antara kedua 

bahasa, diharapkan penutur bahasa Indonesia dapat mengatasi tantangan tersebut dan menguasai bahasa 

Jerman dengan lebih baik. 
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